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ABSTRAK 

 

Ada beberapa faktor resiko yang berhubungan dengan kejadian kejang demam. 
Diantaranya; umur, jenis kelamin, suhu saat kejang, riwayat kejang dalam keluarga, dan lamanya 
demam.Menuruthasilstudi pendahuluan yang dilakukandi RSUD Banjarbaru di dapat hasil dari 
tahun 2010 – 2012 sebanyak 378 balita demam yang dirawat, diketahui sebanyak 287 orang 
mengalami kejang dengan angka kematian sebesar 5 %, yakni 2 – 5 orang. Dalam kasus tersebut 
belum diketahui faktor resiko apa yang paling berhubungan dengan kejadian kejang pada balita 
demam di ruang anak RSUD Banjarbaru.  

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi gambaran faktor – factor resiko apa saja yang 
berhubungan dengan kejadian kejang demam di ruang Anak RSUD Banjarbaru tahun 2013. Jenis 
penelitian menggunakan desain deskriptif analitik. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
accidental sampling sehingga di dapatkan jumlah sampel sebesar 38 orang.Cara pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi dan wawancara yang di jawab orang tua responden. Teknik 
analisa data dengan secara Chi Square Test kemudian ditarik kesimpulan. 

Dari hasil penelitian, pasien cenderung kejang 21 orang (55,3%), berumur < 2 tahun 
sebanyak 24 orang (63,2%), berjenis kelamin laki – laki sebanyak 26 orang (68,4%), bersuhu 
tubuh ≥ 39 oC sebanyak 22 orang (57,9%), tidak ada riwayat kejang keluarga sebanyak 32 orang 
(84,2%), dan lamanya demam > 1 jam sebanyak 34 orang (89,5%). Hasil analisa hubungan 
menggunakan Chi-Square, dari faktor umur, jenis kelamin, suhu tubuh, dan riwayat kejang 
keluarga memiliki hubungan dengan kejadian kejang (ρ<α), sedangkan faktor lamanya demam 
tidak ada hubungan dengan kejadian kejang (ρ>α). 

Kesimpulan dalam penelitian ini menyarankan agar perawat dapat memberikan penyuluhan 
kepada orang tua balita tentang penanganan kejang demam karena pada balita sangat rentan untuk 
terjadi kejang demam. 
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